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SWASTA DITAWARI INVESTASI DI KIJING

Bisnis, PONTIANAK — Pemerintah membuka kesempatan kepada investor swasta membangun kawasan industri di dekat
Terminal Kijing Pelabuhan Pontianak, Kalimantan Barat yang rencananya memiliki kapasitas 1,95 juta TEUs.

residen Joko Wi-

dodo mengatakan

penawaran itu di-

sampaikan seiring

dengan rencana pem-

bangunan kawasan

industri  (KI) yang terintegrasi
dengan Terminal Kijing.

“Diberikan kesempatan untuk

industri yang berdekatan dengan

Whhmmst‘hnwukxlalhryal

Presiden yakin akan mencipta-
kan industrialisasi dan menaik-
kan nilai tambah. Beberapa nilai
tambah itu berasal dari pajak,
pajak karyawan, pajak dari badan,
bea keluar, penerimaan negara
buk.m pajak (PNBP), yang pada
gnya membuka lapanga

pckm.\.m baru.

“ltulah kenapa juga dibangun
pelabuhan ini, untuk kecepatan,

transpor dari industri k
sehingga sangat efisien.” katanya
setelah peresmian Terminal Kijing
Pelabuhan Pontianak, Selasa (9/8).

Presiden menilai pelibatan inves-
tor membangun kawasan industri
di Kalimantan Barat akan memba-
wa capital inflow dan memperkuat
perckonomian di Indonesia.

Sejauh ini, PT Pelabuhan In-
donesia (Pelindo) selaku operator
Pelabuhan Pontianak merencana-
kan lahan seluas 2.000 hektare
hingga 3.000 hektare di belakang
Terminal Kijing sebagai kawasan
industri.

Khusus Terminal l\mng F\h
buhan Pontianak,
ra optimistis pelabuhan itu blu

yang ada di Kalimantan Barat.
Dia mentlai kondisi pelabuban
tersebut sudah optimal baik untuk
pengangkutan kontainer maupun
nonpeti kemas seperti curah, curah
cair. Semuanya, sebut dia, memi-
liki potensi yang besar, terutama
yang berkaitan dengan minyak
sawit mentah atau crude palm
ofl (CPO), alumina, dan bauksit.
Dengan mendukung program
penghiliran CPO dan bauksit,

untuk konektivitas dan yang paling
penting daya saing produk kita.”

Secjauh ini, produksi CPO di
Kalimantan Barat pada .Oll mm

Scjumlah stimulus vang diha-
rapkan vaitu, pertama, pemerintah
perlu memiasilitasi pelebaran jalan
arteri agar mampu menampung
kendaraan berat. Kedua, akses
jalan tol yang menghubungkan
kota perdagangan yaitu Singka-
wang dan Pontianak.

Ketiga, pemerintah dapat me-
nyediakan lahan sekitar 2.000
ha—3.000 ha di belakang pelabuh-
an untuk kegiatan industri sebagai
pendukung aktivitas pelabuhan.

“Untuk itu kita berharap peme-
rintah segera nxk-!mk.m jalan ke
arah Pontianak dan kita harap}

capai 5 juta ton, dan dj
mencapai 7 juta ton p.xl.\ ’030

Kalimantan Barat juga memiliki
cadangan bauksit terbesar di In-
donesia, yakni 840 juta ton atau
67% dari total bauksit
di Tanah Air. Selain itu, potensi
pengembangan kawasan industri
dan program penghiliran vang
terintegrast dengan Terminal Kijing
juga masih terbuka lebar.

Adapun, terminal yang terletak
di Kabupaten Mempawah, Provins
Kalimantan Barat, ini nantinya
ditangetkan schagai pengganti Pela-
buhan Pontianak secara bertahap.

Saat ini, pemaniaatan Pelabuhan
Dwikora yang terletak di kawasan
perlcouan sudah optimal. Dengan

adanya keterbatasan lahan, per-
luasan Pelabuhan Dwikora juga
sulit dilakukan.

Dircktur Utama Pelindo Arif
Suhartono berharap pemerintah
pusat dan daerah memberikan
stimulus guna meramaikan aktivi-
tas di Terminal Kijing Pelabuhan
Pontianak Kalimantan Barat.

TERMINAL KIJING

PENDUKUNG
PENGHILIRAN

Kalimantan Barat yang menelan dana hingga Rp2,9

secara bertahap Pelabuhan Ponti-
anak yang lama akan kita geser
ke sini khususnya peti kemas.
Kita harapkan 1 Januari 2024
sebagian peti kemas mulai kita
dorong ke sini,” ujarnya.

Arif juga merencanakan ada
lahan seluas 2.000 ha—3.000
ha di belakang Terminal Kijing
yang dapat digunakan menjadi
area industri seperti smelter atau
pabrik pengolahan,

Hal itu guna mendukung rea-
lisasi Terminal Kijing terintegrasi
dengan kawasan industri yang
dekat dengan kawasan pelabuhan.
Terlebih, saat ini progres pekerjaan
fisik Terminal Kijing telah selesai
100% dan siap untuk dioperasikan.

Adapun, fasilitas yang telah
dibangun meliputi terminal peti
kemas dan terminal multipurpose
dengan panjang dermaga 1.000 m,
trestle dengan panjang 3450 m,
dengan estimasi kapasitas terminal
peti kemas sebesar 500,000 TEUs.

Arif berharap seluruh pemang-

Itulah kenapa juga
dibangun pelabuhan
ini, untuk kecepatan,
untuk konektivitas
dan yang paling
penting daya saing
produk kita.

ku kepentingan kepelabuhanan

salah pelabuhan hub di Indonesia.
\.\nnma Pelabuhan Pontianak
imalkan untuk mel, i
kep.lun Linnya seperti kapal pe-
numpang atau kapal Ro-Ro dan
layanan Linnya.

Terminal Kijing merupakan
Proyek Strategis Nasional yang
dibangun berdasarkan Perpres
No 43/10!7 lmlang Percepatan

T«mln.\l Kijing l\‘hbuh.m Ponti-
anak di Kalimantan Barat.

Pembangunan Terminal Kijing
dibagi dalam tiga tahap, Tahap
I Inisial, Tahap | Lanjutan dan
Tahap 2. Saat ini, Terminal Ki-
jing beroperasi untuk tahap |
Inisial.

Menteri BUMN Erick Thohir
juga berharap Terminal Kijing
Pelabuhan Pontianak mendu-
kung program penghiliran untuk
memaksimalkan ekspor dengan
cara-cara baru.

Menurutnya, pembangunan Ter-
minal Kijing dilakukan menggu-
nakan pendanaan mandiri BUMN
hasil kolaborasi antara Pelindo dan
WIKA. Hal itu dilakukan guna
mempercepat kapasitas Pelindo
menjadi operator pelabuhan ber-

p Pelindo dapat

an belasan ribu

pulau Nus.mlara membawa arus

mendukung keberadaan terminal  taraf imnmsbon.\l.
baru itu sehingga dapal p Diaj |ug,a
cepat p bub di  meng] K
Kalimantan Barat

“Pelabuhan ini kan i )

an perek ian, dan

jadi butuh waktu agar direspon
Industr,” Katanya.

Pada masa mendatang, Termi-
nal Kijing secara bertahap akan
menggantikan peran pelabuhan
cksisting di Pontianak.

ELABUHAN HUB
Dia juga memproyek-
sikan Terminal Kijing
menjadi kawasan
pelabuban inter-
nasional terbesar

di Kalimantan
dan menjadi

mcmlkk.m d.wa saing Indonesia.

“Keberadaan pelabuhan Termi-
nal Kijing ini harus dimanfaatkan
socara optimal schingga bisa men-
dnmng pmumbuhan vkonomi
Barat yang memiliki potmsi crude
palm oil, bauksit, dan sumber
alam lainnya,” ujarnya.

Dia menambahkan kontribusi
disediakan pelabuhan tersebut
juga bisa memperkokoh posisi
Pelindo sebagai operator terminal
peti kemas terbesar keS8 di du-
nia dengan total arus peti kemas
atau throughput mencapai 16,7

juta TEUs.
Pelabuhan Terminal itu juga
akan uat ekosistemn indus-

tri pelabuhan nasional, sekaligus
daya saing pelabuhan Indonesia

triliun diharapkan bisa mendukung program Dasar hukum Perpres No. 43/2017 setoglt *}':;;’;:‘”’ perdigangan
penghiliran yang dicanangkan pemerintah. Sejumlah Luas area 200 hektare “Sepertl yang diungkapkan
komoditas yang berpotensi adalah penghiliran Panjang dermaga 1.000 meter Bapak Presiden, ada nilai stra-
Lebar dermaga 100 meter tegis bagi pemerataan dan ak-

minyak sawit mentah hingga bauksit 5 A A
2 Port Management Area (200 mX100 m) selerasi pertumbuhan ekonomi
Jalan meauju dermaga 345km di daerah dan nasional melalui

Pengembangan Terminal Kijing Lebar jalan menuju dermaga 19,8 meter gﬂ:lx;;g:mn pelabuhan,” im:
Pelabuhan Pontianak Terminal peti kemas 500.000 TEUs uf ick. ;
Terminal multipurpose 500.000 ton Dalum kesempatan sama, Mente-
Area multipurpose i 1.000.000 - o ri Perhubungan Budi Karya Sumadi
(toa/tabus) | 500.000 menyatakan periu sinergi lintas
Arus Peti Kemas PT Pelabuhan Indonesia o kementerian dan lembaga guna
Area curah cair 12.180.000 ‘J"‘ TEUs) mengoptimalkan pengoperasian
(uta toa/tabun) 5000000 e BN Ese 108 Terminal Kijing.
IJ,ZJ “[Sinergi] akan terus berlanjut
untuk optimalisasi pemanfaatan
m'm - 7.000.000 - ool Terminal Kijing, sehingga tujuan
2 mulia Pembangunan Terminal ini
Layanan Peti Kemas 1.950.000 = Tahap akhir dapat zﬁuiml‘)'-ﬂm mmdmmg
(TEUs/tabun) T: al 2015 2016 207 2018 2019 2020 2021 2022* ¥ N ]
500.000 Rl i ) = Khususnya Kalimantan Barat,” kata
Wt *) tavget Oranghum ort ] Priatien indoness LW o BIK’L "
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Kerangka Terpadu
untuk Capai SDGs

Indonesia termasuk terdepan dalam
penerapan kerangka kerja hijau.

M ILHAM RAMADHAN
ilham@mediaindonesia.com

NDONESIA memiliki in-

strumen dan sumber daya

untuk mengimplemen-

tasikan pembangunan
dengan tujuan berkelanjutan
(sustainable development goals/
SDGs) yang ditargetkan tereali-
sasi di 2030. Namun, diperlu-
kan sebuah kerangka terpadu
untuk melihat hal-hal prioritas
dalam pelaksanannya.

Karena itu, Kementerian
Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas meman-
faatkan Kerangka Kerja Pem-
biayaan Nasional Terpadu (In-
tegrated National Financing
Framework/INFF) sebagai
pedoman dalam melaksana-
kan agenda pembangunan
berkelanjutan sedari 2019.
Demikian disampaikan

Menteri PPN/Kepala Bappe-
nas Suharso Monoarfa dalam
G-20 Development Working
Group Side Event bertema
INFF Sustainable Investment,
kemarin.

“Kami memiliki alat
dan sumber daya, tetapi
tantangannya terletak pada
menyatukan pendirian untuk
menyelaraskan proses bisnis
dengan SDGs, dan memberi-
kan sumber daya ke sektor-
sektor yang paling membu-
tuhkannya,” tuturnya.

Melalui INFF, upaya pem-
bangunan berkelanjutan ber-
peluang besar untuk menda-
patkan pembiayaan kreatif
seperti Keuangan campuran
(blended finance) dan investasi
yang dapat diseleraskan de-
ngan filantropi melalui pem-
bobotan poin-poin SDGs.

Tiga skema

Direktur Surat Utang Ne-
gara Direktorat Jenderal Pem-
biayaan dan Pengelolaan
Risiko Kementerian Keuangan
Deni Ridwan menyampaikan,
Indonesia telah memiliki tiga
skema pembiayaan untuk
mendorong pencapaian pem-
bangunan berkelanjutan di
Tanah Air.

“Di sisi pembiayaan ini

kami sudah memiliki skema
KPBU, SDGs Indonesia One,
dan melalui penerbitan surat
berharga negara (SBN) dalam
obligasi seperti green sukuk
dan green bond,” ujarnya da-
lam kesempatan yang sama.

Skema-skema pembiayaan
berkelanjutan itu ditujukan
untuk mendukung kebijakan
fiskal yang ekspansif dan
berkesinambungan.

Indonesia, kata Deni, mu-
lai memantaatkan instrumen
keuangan berkelanjutan sejak
2018 dengan menerbitkan
obligasi hijau dan green su-
kuk. Dua surat utang tematik
itu sekaligus menunjukkan
komitmen Indonesia dalam
mendukung agenda melawan
perubahan iklim.

Lalu pada 2019 Indonesia
menerbitkan green sukuk
retail pertama di pasar do-
mestik. Hingga kini, dana
yang berhasil diperoleh pe-
merintah mencapai Rp11,8
triliun sehingga Indonesia
telah diakui sebagai negara
pertama yang menerbitkan
green sukuk dan green sukuk
hijauritel. “Berangkat dari ke-
berhasilan penerbitan green
sukuk, pemerintah menjajaki
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alternatif pembiayaan yang
cukup inovatif,” jelas Deni.

Pada 2021, pemerintah me-
lalui Kementerian Perenca-
naan Pembangunan Nasional/
Bappenas, Kemenko Marin-
ves, dan Kementerian Ke-
uangan berhasil memperluas
kerangka kerja hijau yang ada
menjadi kerangka kerja SDG
sekuritas pemerintah.

Kerangka kerja baru itu
lebih komprehensif atas ber-
bagai aspek termasuk aspek
hijau, sosial, dan biru yang
terdiri dari tiga elemen utama.
Kerangka kerja anyar itu juga
berhasil mengumpulkan dana
€500 miliar pada September
tahun lalu melalui penerbitan
SDGs Bond pertama dengan
tenor 10-12 tahun.

Capaian itu kembali men-
jadikan Indonesia sebagai
yang terdepan di lingkup
global.

Pada SDG Indonesia One,
pemerintah mengamanatkan
PT SMI memadukan sumber
pembiayaan (blended finance)
untuk kebutuhan pencapaian
SDGs. Sejauh ini pendanaan
yang berhasil diperoleh men-
capai US$3,3 miliar dari 33
mitra. (E-1)




